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Pendahuluan

Dalam penggunaanya media sosial khususnya whatsapp amat
sangat membantu kegiatan yang akan dilakukan oleh manusia. 

Banyak hal yang mampu memudahkan setiap kegiatan yang 
dilakukan, seperti kegiatan yang mengharuskan bertatap muka

bisa dimudahkan dengan melakukan video call untuk
mempersingkat waktu perjalanan yang harus ditempuh untuk

saling bertemu, dan banyak hal lainnya yang mampu
dipermudah dengan adanya aplikasi whatsapp.
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Pendahuluan
• Pada penelitian ini akan membahas tentang perilaku

ketergantungan masyarakat Sidoarjo tehadap media social. 
Yang memiliki arti perilaku ketergantungan merupakan perilaku
yang mengharuskan seseorang untuk melakukan suatu tindakan
untuk memuaskan keinginan nya tersebut. . Fenomena seperti 
ini muncul dikarenakan kondisi lingkungan sekitar masyarakat
juga menggunakan media social .oleh sebab itu,timbulah
kecwnderungan masyarakat lainya juga akan tertarik untuk
menggunakan apps tersebut. yang menyebabkan masyarakat
Sidoarjo mengunduh aplikasi whatshapp tersebut, sehingga 
dapat menyebabkan timbulnya suatu masalah ketergantungan 
bila setiap waktu yang dimilikinya digunakan untuk memainkan 
media tersebut.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah pandemi covid-19 
mempengaruhi jumlah pengguna media 
sosial.

2. Faktor-faktor yang memengaruhi 
meningkatnya jumlah pengguna media 
sosial
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Manfaat Penelitian

•Teoritis
•Dapat memberikan sumbangan saran, pemikiran dan 
informasi yang bermanfaat yang berkaitan dengan 
judul penelitian. Sehingga penelitian ini dapat menjadi 
bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.

•Praktis
•Dapat membantu ide dan pikiran, sehingga dapat 
menjadikan sebagai proses pembelajaran terutama 
yang berhubungan dengan Judul penelitian.
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Metode
• penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

mengenai tingkat ketergantungan
masyarakat Sidoarjo terhadap media sosial
pasca pandemic covid-19.

Jenis Penelitian

• Penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu pemilihan informan atau subjek 
yang diteliti sesuai dengan kriteria kebutuhan 
peneliti dengan pertimbangan tertentu.

Teknik analisis 
data

• Metode pengumpulan data termasuk wawancara dan 
observasi.

Teknik 
Pengumpulan Data

• Kriteria informan yang terdapat dalam penelitian 
ini berdasarkan yaitu pertama masyarakat
Sidoarjo yang menggunakan media sosial
khususnya whatsapp, yang kedua berdomisili di
Sidoarjo, dan ketiga yaitu segala usia.) 

Penentuan 
Informan



7

Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

• Jika dikaitkan dengan teori yang digunakan peneliti yakni
ketergantungan, setelah melalui proses observasi dan hasil
wawancara, peneliti menemukan bahwa cerita awal yang 
membuat masyarakat Sidoarjo menggunakan media sosial
dapat dikatakan sebagai suatu ketergatungan dengan melihat
tingkat ketergantungan masyarakat terhadap media sosial
sebagai acuannya. Media sosial seperti whatsapp adalah
sebuah teknologi untuk mepermudah dan membuat manusia
menjadi lebih singkat dalam melakukan komunikasi. Dan inilah
yang membuat orang-orang yang menggunakan aplikasi
tersebut unutuk mempermudah kegiatan mereka dengan
melakukkan whatsapp call atau video call.
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Pembahasan

• Media sosial memungkinkan individu untuk berinteraksi secara 
langsung satu sama lain. Berbagai kelebihan dan kekurangan 
media sosial, interaksi melalui media baru, dapat menawarkan 
waktu penggunaan yang fleksibel, namun juga menciptakan 
tuntutan waktu yang baru. Misalnya, pengguna media sosial 
dapat berinteraksi kapan saja, di mana saja melalui aplikasi 
panggilan video, tetapi cenderung menghabiskan banyak 
waktu untuk melakukan hal yang sama setiap hari.
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Kesimpulan

• Penelitaian ini memberikan informasi yang sangat berguna 
untuk masyarakat mengenai upaya penanggulangan terhadap 
efek negative yang dihasilkan oleh teknologi baru. Berdasarkan 
hasil penelitian, khususnya para orang tua dapat memberikan 
himbauan kepada anak-anak dirumah maupun di lingkungan 
sekitar, sebagai salah satu upaya untuk mmenghindari tingkat 
ketergantungan anak terhadap media sosial. Agar anak 
tumbuh menjadi pribadi yang merasa diperhatikan, dihargai 
dan dicintai oleh orang-orang terdekat. Ketika ada dukungan 
sosial di masyarakat, kecenderungan untuk terjerumus ke dalam 
akibat kecanduan bisa diminimalkan
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